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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Schizophrenia is a psychosocial disorder that affects behavior, feelings, 
strange delusions, and chaotic thinking patterns. Schizophrenia patients 
experience a decrease in life satisfaction and well-being related to physical, 
social, and psychological conditions in carrying out daily activities. Art 
therapy has the potential to be a way to minimize existing negative 
symptoms and overcome life stress. This study aims to determine the effect 
of tie-dye art therapy on the life satisfaction of schizophrenia patients at 
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. 

Research method: Quantitative research using a one-group pre-test-post- 
test pre-experimental design. The sampling technique uses purposive 
sampling. The research sample was 21 schizophrenia patients. Life 
satisfaction was measured using the Satisfaction With Life Scale (SWLS) 
instrument. Hypothesis testing uses the paired sample t-test. 

Research results: The sample was dominated by those aged 17-25 years 
(33.3%), men (61.9%), junior high school education (71.4%), and 
unmarried (42.9%). After the sample received 6 sessions of tie-dye art 
therapy treatment/intervention, the sample experienced an increase in the 
mean SWLS score. The life satisfaction hypothesis test showed a p-value of 
0.000 (<0.05). This means that there is an influence of tie-dye art therapy 
on the life satisfaction of schizophrenia patients at RSJD Dr. RM. 
Soedjarwadi Klaten. In batik therapy, patients can express expressions that 
cannot be expressed directly, increasing happiness and increasing life 
satisfaction for schizophrenic patients in RSJ who are undergoing 
rehabilitation. Conclusion: Tie-dye art therapy influences the life 
satisfaction of schizophrenia patients at RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. 
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Skizofrenia merupakan gangguan psikososial mempengaruhi tingkah 
laku, perasaan, memiliki waham yang terkesan aneh dan pola berpikir 
yang kacau. Pasien skizofrenia mengalami penurunan kepuasan hidup 
dan kesejahteraan yang terkait dengan kondisi fisik, sosial, dan psikologis 
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.   Terapi seni memiliki potensi 
menjadi cara untuk meminimalisir gejala negatif yang ada dan dapat 
mengatasi tekanan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh terapi seni tie-dye terhadap kepuasan hidup pasien 
skizofrrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. 

Metode penelitian: Penelitian kuantitatif menggunakan desain pre-
eksperimen one group pre test-post test. Teknik  pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 21 
pasien skizofrenia. Pengukuran kepuasan hidup menggunakan        
instrumen Satisfaction With Life Scale (SWLS). Uji hipotesis 
menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil penelitian: Sampel didominasi oleh usia 17-25 tahun (33,3%), laki-
laki (61,9%), pendidikan SMP (71,4%), dan belum menikah (42,9%). 
Setelah   sampel mendapat perlakuan/intervensi terapi seni tie-dye 
sebanyak 6x sesi, sampel   mengalami peningkatan rerata skor SWLS. Uji 
hipotesis kepuasan hidup menunjukkan hasil p-value 0,000 (<0,05). Hal 
ini berarti  terdapat pengaruh terapi seni tie-dye terhadap kepuasan 
hidup pasien skizofrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Pada Terapi 
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membatik pasien dapat menuangkan ekspresi yang tidak dapat 
diekspresikan secara langsung,  meningkatkan kebahagiaan, 
meningkatkan kepuasan hidup pasien  skizofrenia di RSJ yang sedang 
menjalani Rehabilitasi. Kesimpulan: Terapi seni tie-dye berpengaruh 
terhadap kepuasan hidup pasien skizofrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi 
Klaten. 

 

PENDAHULUAN  

Skizofrenia merupakan gangguan psikososial dengan pemutarbalikan khas proses 
berpikir, biasanya individu memiliki perasaan bahwa dirinya sedang dikendalikan oleh 
kekuatan dari luar dirinya, mempunyai waham yang kadang terkesan aneh, ganggguan 
persepsi, afek abnormal yang terpusat dengan situasi nyata atau sebenarnya (Zahniah & 
Sumekar, 2016). Beberapa gejala umum yang dialami oleh penderita skizofrenia yaitu sering 
bingung, halusinasi pendengaran, kurang bersosialisasi, kurangnya motivasi dan ekspresi 
emosional (Andari, 2017). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2022) prevalensi skizofrenia di seluruh 
dunia mencapai sekitar 24 juta orang (0,32%) penderita. Hasil data Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS) tahun 2018, didapatkan bahwa prevalensi penderita skizofrenia di Indonesia 
sekitar 1,8 per 100 penduduk (Perdede & Purba, 2020). Provinsi jawa Tengah menempati 
urutan ke-5 sebagai provinsi dengan penderita skizofrenia terbanyak yaitu sebanyak 8,7 mil 
(Kemenkes RI, 2018). Menurut Dinas Kesehatan Klaten (2020) Kabupaten Klaten menempati 
posisi ke-5 di Jawa Tengah yaitu sebanyak 12,2 permil. Penderita skizofrenia memiliki 
pemikiran yang tidak nyata sehingga dapat memiliki perilaku yang cenderung tidak normal. 
Hal tersebut menjadikan penderita skizofrenia sering mendapat stigma negatif dari 
masyarakat awam. 

Beberapa stigma negatif yang diberikan oleh masyarakat maupun keluarga yaitu 
menganggap bahwa jika salah satu dari keluarga yang menderita skizofrenia itu adalah aib 
bagi keluarga, sehingga penderita skizofrenia dipasung dan dikucilkan (Riastri, Suryanto, dan 
Noviekayanti, 2020). Penderita skizofrenia mengalami gangguan yang dapat menghambat 
dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan, kemampuan bersosialisasi, 
kemampuan activities of daily living, dan pada bidang lain yang tidak mampu dilakukan secara 
optimal seperti manusia normal pada umumnya (Riastri, 2020). American Psychiatric 
Assosiation (1994, dalam Browne 2005) mengemukakan bahwa seseorang yang terdiagnosis 
skizofrenia mengalami kesulitan dalam menjalankan peran penting dalam kehidupan. Peran 
penting tersebut diantaranya yaitu kepuasan, hidup mandiri, stabilitas, memiliki hubungan 
dengan orang lain terutama pada keluarga terdekat (Fiona & Fajrianthi, 2013). Kehilangan 
peran itulah yang membuat dampak besar bagi penderita skizofrenia pada menurunnya 
kesehatan mental dirinya. 

Pasien skizofrenia mengalami penurunan kepuasan hidup dan kesejahteraan yang 
terkait dengan kondisi fisik, sosial, dan psikologis dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari 
(Fiona & Fajrianthi, 2013). Kepuasan hidup merupakan hasil dari evaluasi kognitif yang 
dilakukan oleh individu terhadap seberapa memuaskan kehidupan yang dialami secara umum 
(Here & Priyanto, 2014). Menurut Pinto (2013) individu yang memiliki kepuasan hidup rendah 
dikaitkan dengan masalah penyakit, memori, dan keterlibatan sosial yang rendah. Namun 
sebaliknya, individu dengan kepuasan hidup tinggi akan dikaitkan dengan hasil yang positif 
dalam berbagai domain, seperti keterlibatan fisik, pekerjaan, dan fungsi interpersonal (Lewis, 
dkk, 2011). Individu dengan skizofrenia memiliki rasa kurang puas dengan kehidupan yang 
dijalani secara keseluruhan dibanding dengan individu yang tidak mengalami skizofrenia 
(Ferhava, Gagan, dkk, 2013). Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan hasil penelitian 
Saperia, Sarah, dkk (2017) bahwa penderita skizofrenia tidak mengalami penurunan yang 
signifikan pada aspek kebahagiaan individu, namun berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 
dan kesuksesan hidup yang lebih rendah. 
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Berbagai macam terapi dilakukan oleh beberapa peneliti dan tenaga medis untuk 
kesembuhan pasien skizofrenia, seperti terapi kelompok yang mampu meningkatkan 
kesadaran pasien skizofrenia sehingga dapat melakukan hubungan timbal balik yang baik dan 
kepuasan hidup pasien semakin tinggi (Kaplan & Sadock, 2010). Terapi kelompok yang salah 
satunya dapat dilakukan yaitu terapi seni. Hal tersebut berdasarkan hasil dari sejumlah 
peneliti bahwa terapi seni memiliki potensi menjadi cara untuk meminimalisir gejala negatif 
yang ada dan dapat mengatasi tekanan hidup (Maftukha, 2017). Dalam melakukan 
peningkatan kepuasan hidup dan perawatan pasien skizofrenia, maka pasien skizofrenia 
diberikan aktivitas terapi seni tie-dye sebagai salah satu bentuk kegiatan aktivitas terapi seni.  

Penelitian yang dilakukan oleh Naomi, dkk (2021) yang berjudul “Penerapan Program 
Tie-Dye Tote Bag Pada Orang Dengan Skizofrenia (ODS)”. Metode yang digunakan yaitu 
dengan total sampel 23 ODS dilakukan secara langsung di lapangan selama 6 kali sesi terapi. 
Hasil kegiatan pelaksanaan program ini menunjukkan adanya manfaat dari program dalam 
upaya meningkatkan kebahagiaan, mengurangi kejenuhan, dan meningkatkan minat 
partisipan ODS  dalam mengikuti program. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif pre-eksperimen yaitu one group pre 
test-post test. Metode ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan atau eksperimen 
tertentu pada sampel yang telah ditentukan dalam kondisi yang terkendali. Dengan demikian 
definisi dari penelitian eksperimen yaitu penelitian yang pembuktiannya menggunakan 
hubungan atau perbandingan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini hanya ada satu kelompok 
perlakuan yang nantinya akan diukur menggunakan instrumen sebelum dan sesudah 
pemberian aktivitas terapi seni tie-dye. Instrumen yang digunakan adalah Satisfaction With 
Life Scale (SWLS). Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien skizofrenia di Rehabilitasi Mental 
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Teknik yang digunakan untuk mengambil data sampel yaitu 
dengan non random sampling menggunakan purposive sampling.  Variabel bebas yaitu aktivitas 
terapi seni tie-dye, sedangkan variabel terikat yaitu kepuasan hidup. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian komparatif berpasangan yang nantinya akan menggunakan uji paired sample 
t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September – Oktober 2022 di Instalasi Rehabilitasi 
Psikososial RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten dengan total jumlah sampel 21 orang. Berikut 
merupakan karakteristik sampel penelitian : 

1. Analisis Univariat    

Berikut ini merupakan akarkteristik sampel penelitian.  

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi  Persentase  
17-25 tahun (remaja akhir) 7 33,3 
26-35 tahun (dewasa awal) 6 28,6 
36-45 tahun (dewasa akhir) 4 19,0 
46-55 tahun (lansia awal) 3 14,3 
56-65 tahun (lansia akhir) 1 4,8 
Total 21 100,0 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
Laki-laki 13 61,9 
Perempuan 8 38,1 
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Berdasarkan usia, sampel yang diteliti didominasi oleh sampel berusia 17-25 tahun 
sebanyak 7 orang (33,3%). Berdasarkan jenis kelamin, sampel yang diteliti didominasi oleh 
laki-laki yaitu sejumlah 13 orang (61,9%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sampel yang 
diteliti didominasi oleh tingkat SMP yaitu 15 orang (71,4%). Berdasarkan pre-test 
menggunakan instrumen SWLS, sampel yang diteliti didominasi oleh kategori kurang puas 
yaitu 10 orang (47,6%). Berdasarkan post-test menggunakan instrumen SWLS, sampel yang  
diteliti didominasi oleh kategori puas yaitu 18 orang (85,7%). 

Berikut ini merupakan data kontinum penilaian dengan SWLS pada 21 sampel 
menunjukkan rata-rata peningkatan nilai kepuasan hidup sebesar 7,24. 

Tabel 2. Data Kontinum Kepuasan Hidup Sebelum dan Sesudah Terapi Seni Tie-Dye 

SWLS Post-Test Minimal Maksima

l 

Rerata Standar 

Deviasi 

Nilai SWLS Pre Test 10 29 19,57 4,854 

Nilai SWLS Post Test 21 33 26,81 2,316 

2. Analisis Uji  Prasyarat  

Uji prasyarat dengan melakukan  uji normalitas data yang dilakukan, menggunakan 
Shapiro-Wilk Test. Hasil   uji normalitas pada nilai SWLS sebelum terapi seni tie-dye yaitu 0,642 
dengan taraf signifikansi 95%, sehingga didapatkan hasil bahwa 0,642>0,05 yang berarti 
bahwa data berdistribusi normal. Hasil   uji normalitas pada nilai SWLS   setelah terapi seni tie-
dye yaitu 0,051 dengan taraf signifikansi 95%, sehingga didapatkan hasil bahwa 0,051>0,05 
yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Data yang sudah terdistribusi normal, maka uji 
hipotesis yang digunakan yaitu paired sample t-test. 

3. Uji Bivariat  

Tabel 3. Data Uji Hipotesis Paired Sample t-test 

Variabel ρ-value 

Kepuasan hidup sebelum dan sesudah 

terapi seni tie-dye 

0,000 

 Penelitian ini memiliki taraf signifikasi 0,000 yang artinya <0,05 bahwa 
hipotesis penelitian diterima dan memiliki rata-rata peningkatan kepuasan hidup sebesar 

Total 21 100,0 
Tingkat Pendidikan  Frekuensi Presentase (%) 

SMP 15 71,4 

SMA 5 23,8 
S1 1 4,8 
Total 21 100,0 
SWLS Pre-Test Frekuensi Presentase (%) 
10-14 (Tidak puas) 3 14,3 
15-19 (Kurang puas) 10 47,6 
20-24 (Cukup puas) 4 19,0 
25-29 (Puas) 4 19,0 
30-35 (Sangat puas) 0 0 
Total 21 100 
10-14 (Tidak puas) 0 0 
15-19 (Kurang puas) 0 0 
20-24 (Cukup puas) 2 9,5 
25-29 (Puas) 18 85,7 
30-35 (Sangat puas) 1 4,8 
Total 21 100 
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7,24. Hal tersebut didapatkan setelah 21 sampel mendapat perlakuan terapi seni tie-dye 
sebanyak 6x sesi, sehingga mendapatkan hasil nilai SWLS mengalami peningkatan yang 
artinya terdapat pengaruh terapi seni tie-dye terhadap kepuasan hidup pasien skizofrenia 
di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pre-test pada tabel, menggunakan instrumen SWLS, sebelum 
dilakukannya intervensi sampel terbanyak mendapatkan kategori nilai SWLS 15-19 yang 
artinya kurang puas. Sampel dengan kategori ini rata-rata mengalami banyak masalah 
pada setiap aspek kehidupannya. Aspek yang dimaksud diantaranya yaitu disfungsi sosial, 
penurunan produktivitas, masalah pekerjaan, dan sulit mengambil keputusan. Masalah-
masalah pada aspek tersebut dapat mempengaruhi kepuasan hidup manusia terutama 
orang dengan skizofrenia, sehingga jika aspek tersebut terganggu maka kepuasan hidup 
orang dengan skizofrenia akan bernilai buruk (Strauss, et al, 2012). 

Berdasarkan hasil post test pada tabel, yang telah dilakukan menggunakan 
instrumen SWLS, sampel yang telah menjalani intervensi membuat sapu tangan tie-dye 
selama 6x menunjukkan perubahan, dimana sampel terbanyak mendapatkan kategori 
nilai SWLS 25-29 yang berarti puas. Asosiasi terapis seni di Inggris mendefinisikan terapi 
seni sebagai proses dimana    pasien mengekspresikan pikiran dan emosi orang dengan 
skizofrenia yang tidak terekspresikan, sehingga melalui karya seni, pasien dapat 
berinteraksi dengan terapis. Terapi seni semakin banyak digunakan sebagai terapi 
tambahan disamping terapi obat sejak pertama kali dilaporkan oleh Adrian Hill pada 
tahun 1942. Jenis terapi seni beragam, seperti terapi musik, terapi tari, terapi warna, 
terapi tanah liat, dll. Terapi seni semakin diakui sebagai pengobatan yang praktis dan 
efektif untuk berbagai jenis kondisi mental dan fisik salah satunya skizofrenia (Xueing, et 
al, 2022) 

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Wiyono (2016) menyatakan bahwa dari 
3 sampel yang menjalani terapi seni, semua mengatakan bahwa efek yang dirasakan 
setelah menjalani terapi seni yaitu memperbaiki suasana hati, rehabilitasi fisik, relaksasi, 
dan merasa lebih mampu mengontrol kecemasan pada diri mereka. Efek yang disebutkan 
berikut dapat mempengaruhi beberapa aspek kepuasan hidup menjadi meningkat. 

Berdasarkan hasil kontinum kepuasan hidup sebelum dan sesudah terapi seni tie-
dye pada tabel 2, menunjukkan bahwa nilai minimal pre dan post SWLS mengalami 
kenaikan yaitu dari 10 menjadi 21. Nilai maksimal mengalami kenaikan yaitu dari 29 
menjadi 33. Rata-rata nilai kepuasan hidup mengalami peningkatan sebesar 7,24 sehingga 
rata-rata sampel mengalami peningkatan disetiap post test. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3  menunjukkan bahwa aktivitas terapi 
seni tie-dye memiliki pengaruh terhadap kepuasan hidup pada pasien skizofrenia di RSJD 
Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Hal  tersebut  dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan paired sample t-test yang mendapatkan nilai ρ-value 0,000 yang mana 
kurang dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima yang memiliki arti aktivitas terapi 
seni tie-dye berpengaruh untuk meningkatkan kepuasan hidup pasien skizofrenia di RSJD 
Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Penelitian lain mengungkapkan bahwa terapi membatik 
dapat meningkatkan kepuasan hidup orang dengan skizofrenia (Riska, 2020). Terapi seni 
dapat meningkatkan kebahagiaan pasien skizofrenia di RSJ yang menjalani Rehabilitasi, 
dimana pasien melukis pada tote bag yang telah disediakan, dengan hal itu, pasien dapat 
menuangkan ekspresi yang tidak dapat diekspresikan secara langsung serta hal tersebut 
dapat menambah rasa bahagia yang dirasakan oleh pasien skizofrenia (Wisnu, Evi, Arin, 
2020). 

Penelitian ini memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya 
diantaranya yaitu intervensi yang terbilang cukup mudah untuk dilakukan oleh pasien 
skizofrenia dimana pada intervensi ini mampu memuat kesejahteraan psikologi pasien 
meningkat karena dalam menjalani aktivitas atau intervensi ini pasien mengaku lebih 
bahagia dan memiliki kegiatan yang bermanfaat (Ahmed, dkk, 2017). Terapi seni yang 
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dilakukan oleh pasien dengan skizofrenia membuktikan bahwa terapi seni yang dilakukan 
bermanfaat untuk mengurangi gangguan mental dan bersifat relaksasi (Alison, Lesley, and 
Anthea, 2017). Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Diahputri, Dewi, 
dan Adiputra pada tahun 2017, menyatakan bahwa ketika tubuh dalam kondisi rileks 
maka tubuh akan mengeluarkan hormon endorfin, enkefalin, dan serotonin yang akan 
menimbulkan perasaan tenang, rileks, serta bahagia dan sejahtera. Kebahagiaan 
merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kepuasan hidup. 

 

KESIMPULAN 

 Karakteristik sampel berdasarkan usia didominasi oleh sampel berusia 17-25 tahun 
sebanyak 7 orang (33,3%), jenis kelamin sampel laki-laki sejumlah 13 orang (61,9%), tingkat 
pendidikan sampel SMP yaitu 15 orang (71,4%), status pernikahan sampel yaitu belum 
menikah sejumlah 9 orang (42,9%). Nilai kepuasan hidup sampel sebelum intervensi kategori 
tidak puas, kurang puas, dan cukup puas sebanyak 17 orang (80,9%). Nilai kepuasan hidup 
sampel sesudah intervensi kategori puas dan sangat puas sebanyak 19 orang (90,5%). Sampel 
memiliki skor rata-rata peningkatan kepuasan hidup sebelum dan sesudah intervensi sebesar 
7,24 poin. Hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test dengan hasil p-value 0,000 
(p<0,05) artinya terdapat pengaruh terapi seni tie-dye terhadap kepuasan hidup pasien 
skizofrenia di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. 
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